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Abstrak: Kesesuaian CMMI Development V1.2 dengan ISO 9001 merupakan suatu gambaran tentang adanya 
kesenjangan yang harus ditutup dalam penerapan CMMI pada perusahaan pengembang perangkat lunak, apabila 
perusahaan pengembang perangkat lunak tersebut telah mengimplementasikan Quality Management System dengan 
mengacu pada ISO 9001. Ada beberapa proses area yang sama sekali belum terpenuhi, atau spesifik praktis dalam 
proses area tidak terpenuhi secara lengkap, atau proses area yang sudah dapat terpenuhi dengan lengkap. Proses area 
tersebut perlu ditelaah untuk memastikan bahwa langkah atau rencana yang akan diambil untuk mempersiapkan 
sertifikasi tingkat kematangan perusahaan pengembang perangkat lunak, tidak salah atau keluar dari apa yang 
seharusnya dapat dilakukan lebih singkat dan cepat. Kesesuain dan kesenjangan antara CMMI Dev.V1.2 dengan ISO 
9001 diuraikan untuk dapat dijadikan dasar dalam memastikan langkah-langkah yang akan diambil oleh perusahaan 
pengembang perangkat lunak yang telah menerapkan Quality Management System, dan akan meningkatkan 
performanya dengan mengukur tingkat kematangan melalui sertifikasi CMMI.  
 
Kata kunci: CMMI, ISO 9001, KPA, SEI. 
 
 
1 PENDAHULUAN 
 
CMMI Development V1.2 adalah suatu 
framework untuk mengukur tingkat kematangan 
suatu perusahaan yang bergerak dibidang 
pengembang perangkat lunak, sehingga bersifat 
sangat spesifik.  ISO 9001 merupakan suatu 
standard untuk menerapkan Quality Management 
System dalam suatu organisasi yang dibuat bersifat 
sangat generik dan tidak spesifik karena 
diperuntukan bagi suatu penerapan Quality 
Management System secara global, dan fleksibel 
digunakan untuk jenis usaha apapun baik produk 
jasa maupun non jasa.  Perusahaan pengembang 
perangkat lunak yang telah menerapkan Quality 
Management System dengan mengikuti Standar ISO 
9001 dan ingin meningkatkan performanya dengan 
sertifikasi tingkat kematangan proses pengembangan 
perangkat lunak dari Software Engineering Institute, 
membutuhkan suatu mapping kesesuaian antara 
CMMI Dev. V1.2 dan ISO 9001.  
 
Dalam penyusunan CMMI Develompment 
versi 1.2 salah satu referensinya adalah ISO 
9001:2000 sehingga hampir seluruh klausa ISO 
9001:2000 telah terpenuhi dalam CMMI, 
sedangkan Proses Area dalam CMMI tidak 
sepenuhnya terpenuhi dalam ISO 9001. 
 
 
 
Gambar 1: Gap Analysis ISO 9001 dan CMMI 
 
Dari mapping antara ISO 9001 : 2000 dan 
CMMI Dev. V1.2 yang merujuk pada referensi buku  
Process Improvement with CMMI v1.2 and ISO 
Standards karangan Boris Mustafelija dan Harvey 
Stromberg, terdapat satu klausa dalam ISO 9001 
yang tidak terpenuhi dalam CMMI, yaitu klausa 
7.5.4 mengenai kepemilikan pelanggan (Customer 
Property), pada klausa ini suatu organisasi 
diwajibkan untuk menjaga milik pelanggan yang 
masih menjadi tanggung jawab organisasi. 
Organisasi harus berhati-hati dengan kepemilikan 
pelanggan dalam pengendalian organisasi atau 
dipakai oleh organisasi. 
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2 PROSES AREA YANG TERPENUHI 
DALAM ISO 9001  
 
2.1 Requirement Management 
 
Requirement Management mempunyai 
tujuan untuk mengelola persyaratan produk dan 
komponen produk dari proyek, dan untuk 
mengidentifikasi inkonsistensi antara kebutuhan 
proyek,  rencana proyek dan produk kerja. Proses 
area ini dapat disesuaikan dengan beberapa klausa 
ISO 9001 tentang penetapan persyaratan yang 
berkaitan dengan produk (7.2.1), tinjauan 
persyaratan berkaitan dengan produk (7.2.2), 
komunikasi pelanggan (7.2.3), identifikasi dan 
mampu telusur (7.5.3) dan pemantauan dan 
pengukuran produk (8.2.4). 
 
2.2 Measurement Analysis  
 
Proses area ini mengembangkan dan 
mempertahankan kemampuan pengukuran yang 
digunakan untuk mendukung kebutuhan informasi 
manajemen. Proses area ini dapat disesuaikan 
dengan klausa 8.2  ISO 9001:2008 tentang 
Pemantauan dan Pengukuran, dimana pada klausa 
ini seluruh proses yang dilaksanakan di suatu 
organisasi harus selalu dipantau dan diukur dengan 
menggunakan suatu metode pengukuran dan analisa 
yang ditetapkan sendiri oleh organisasi. Hasil 
analisa pemantauan dan pengukuran harus dijadikan 
masukan pada saat review management. Organisasi 
juga diwajibkan untuk merencanakan dan 
menerapkan proses-proses pemantauan, pengukuran, 
analisis dan perbaikan yang diperlukan. 
 
1. Untuk memperagakan kesesuaian produk. 
2. Untuk memastikan kesesuaian sistem 
manajemen mutu. 
3. Untuk terus menerus memperbaiki keefektifan 
sistem manajemen mutu. 
 
2.3 Organizational Process Performance  
 
Proses area ini bertujuan untuk membangun 
dan mempertahankan pemahaman kuantitatif kinerja 
organisasi, serangkaian proses standar dalam 
mendukung kualitas dan tujuan kinerja proses, dan 
untuk menyediakan data kinerja proses, baselines, 
dan model untuk mengelola proyek-proyek 
organisasi. Proses area ini dapat disesuaikan dengan 
klausa 8.4 ISO 9001 tentang pemantauan dan 
pengukuran dimana organisasi harus memantau dan 
mengukur karakteristik produk untuk verifikasi 
bahwa persyaratan produk dipenuhi.  
 
2.4 Process And Product Quality Assurance   
 
Proses Area ini dapat disesuaikan dengan 
klausa 8.2.2 tentang Audit Internal dimana pada 
klausa ini organisasi diwajibkan untuk membentuk 
sekelompok tenaga auditor yang bertugas untuk 
menjaga tujuan proses dan produk kerja tetap 
efektif. Selain itu pada klausa ini organisasi juga 
diwajibkan untuk melakukan audit internal pada 
selang waktu terencana. Program audit harus 
direncanakan, dengan mempertimbangkan status 
dan pentingnya proses dan bidang yang diaudit, 
seperti juga hasil audit yang lalu. Kriteria, lingkup, 
frekuensi dan metode audit harus ditetapkan. 
Pemilihan auditor dan pelaksanaan audit harus 
memastikan keobjektifan dan tidak berpihaknya 
proses audit. Auditor tidak boleh melakukan audit 
pada pekerjaan mereka sendiri. 
 
Selain klausa 8.2.2 tentang audit internal 
juga sesuai dengan klausa 8.2.4 tentang 
pemantauan dan pengukuran produk. Pada klausa 
ini Organisasi harus memantau dan mengukur 
karakteristik produk untuk verifikasi bahwa 
persyaratan produk telah dipenuhi. Bukti 
kesesuaian dengan kriteria keberterimaan harus 
dipelihara. Rekaman harus menunjukkan orang 
yang berwenang menyerahkan produk. Penyerahan 
produk atau penyerahan jasa tidak boleh 
dilanjutkan sampai semua pengaturan terencana, 
diselesaikan secara memuaskan, kecuali kalau 
disetujui oleh kewenangan yang relevan. 
 
2.5 Requirement Development   
 
Proses area ini menghasilkan dan 
menganalisis produk, dan komponen produk sesuai 
persyaratan pelanggan. Area proses ini dapat 
disesuaikan dengan klausa 7.1 tentang Perencanaan 
realisasi produk dan 7.2 tentang proses berkaitan 
dengan pelanggan. Pada klausa ini, organisasi 
diwajibkan untuk menetapkan : 
 
 
Hal - 31 
Volume 4 Nomor 3, Oktober 2008 
1. persyaratan yang ditentukan oleh pelanggan, 
termasuk persyaratan untuk penyerahan dan 
kegiatan pasca penyerahan, 
2. persyaratan yang tidak dinyatakan oleh 
pelanggan tetapi perlu untuk pemakaian yang 
ditentukan atau yang dimaksudkan, bila 
diketahui, 
3. persyaratan undang-undang dan peraturan yang 
berkaitan dengan produk, 
4. persyaratan tambahan apa pun yang ditentukan 
oleh organisasi. 
 
2.6 Technical Solution   
 
Proses area ini merancang, 
mengembangkan, dan menerapkan solusi untuk 
persyaratan. Solusi, desain, dan implementasi 
meliputi produk, komponen produk, dan produk 
yang berhubungan dengan proses keseluruhan, baik 
sendiri-sendiri atau dalam kombinasi yang sesuai. 
Area proses ini dapat disesuikan dengan klausa 7.3 
tentang perancangan dan pengembangan, dimana 
pada klausa ini suatu organisasi diwajibkan untuk 
merencanakan dan mengendalikan perancangan 
dan pengembangan produk. 
 
Selama perencanaan perancangan dan 
pengembangan, organisasi harus menetapkan: 
 
1. tahapan perancangan dan pengembangan, 
2. tinjauan, verifikasi dan pembenaran yang 
sesuai bagi tiap tahap perancangan dan 
pengembangan, dan, 
3. tanggung jawab dan wewenang untuk 
perancangan dan pengembangan, 
4. Keluaran perencanaan harus dimutakhirkan, 
jika sesuai, selagi perancangan dan 
pengembangan berlangsung. 
 
2.7 Organizational Process Fokus   
 
Proses area ini merencanakan, 
menerapkan, dan mendistribusikan proses 
perbaikan organisasi didasarkan pada pemahaman 
menyeluruh terhadap kekuatan dan kelemahan 
organisasi proses dan aset. Untuk kegiatan 
distribusi proses maupun dokumen dapat 
disesuaikan dengan klausa 4.1 tentang persyaratan 
umum dari suatu organisasi yang menerapkan 
Quality Management System, sedangkan untuk 
perbaikan proses organisasi dapat disesuaikan 
dengan klausa  tentang kebijakan mutu, tujuan 
mutu, komunikasi intern dan tinjauan manajemen. 
Langkah perbaikan organisasi harus ditetapkan 
berdasarkan hasil pemantauan dan pengukuran.  
 
2.8 Organizational Training   
 
Proses area ini mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuan dari karyawan 
perusahaan agar mereka dapat menjalankan peran 
mereka secara efektif dan efisien. Proses area ini 
dapat disesuikan dengan klausa 6.2.2 tentang 
kompetensi, kesadaran dan pelatihan. Pada klausa 
ini organisasi diwajibkan untuk memantau, 
meningkatkan dan mengevaluasi kompetensi, 
kesadaran dan pelatihan dari karyawannya. 
Organisasi juga harus menjamin bahwa  personel 
yang melakukan pekerjaan yang mempengaruhi 
mutu produk harus berkemampuan atas dasar 
pendidikan, pelatihan, ketrampilan dan pengalaman 
yang sesuai. 
 
2.9 Product Integration  
 
Proses area ini memastikan bahwa 
komponen dari produk telah terintegrasi dan 
berfungsi dengan benar. Proses area ini dapat 
disesuikan dengan klausa 7.5 tentang proses 
produksi dimana pada klausa ini organisasi 
diwajibkan untuk merencanakan dan melaksanakan 
produksi dan penyediaan jasa dalam keadaan 
terkendali. Keadaan terkendali harus mencakup, 
jika berlaku: 
  
1. tersedianya informasi yang menguraikan 
karakteristik produk, 
2. tersedianya instruksi kerja, jika perlu, 
3. pemakaian peralatan yang sesuai, 
4. tersedianya dan pemakaian sarana pemantauan 
dan pengukuran, 
5. penerapan pemantauan dan pengukuran, dan 
6. penerapan kegiatan-kegiatan pelepasan, 
penyerahan dan pasca penyerahan. 
 
Selain itu organisasi juga harus melakukan 
Pembenaran untuk memperagakan kemampuan 
proses untuk mencapai hasil yang direncanakan. 
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2.10 Validasi Dan Verifikasi 
 
Kedua proses area ini menunjukkan 
bahwa suatu produk atau komponen produk 
memenuhi tujuan penggunaannya ketika 
ditempatkan di lingkungan yang dimaksudkan, 
dan untuk memastikan bahwa produk kerja yang 
dipilih memenuhi persyaratan yang ditentukan. 
Dua proses area ini dapat disesuikan dengan 
klausa 7.3.5 tentang Verifikasi perancangan dan 
pengembangan dan 7.5.2. tentang pembenaran 
proses untuk produksi dan penyediaan jasa. Pada 
klausa ini suatu organisasi diwajibkan untuk 
selalu melakukan pembenaran dan harus 
memperagakan kemampuan proses untuk 
mencapai hasil yang direncanakan. 
 
2.11 Configuration Management 
 
Proses area ini  membangun dan 
mempertahankan manajemen konfigurasi dan 
perubahan sistem manajemen untuk 
mengendalikan produk kerja dan 
mengidentifikasi item konfigurasi, komponen, 
dan pekerjaan yang berkaitan dengan produk. 
Proses area ini dapat disesuaikan dengan klausa 
7.3.7 tentang pengendalian perubahan 
perancangan dan pengembangan, dimana dalam 
klausa ini jika terdapat suatu perubahan 
perancangan dan pengembangan maka  
organisasi harus dapat menunjukan perubahan 
tersebut dan dokumen perubahan disimpan dan 
dipelihara. 
2.12 Causal Analysis And Resolution 
Perubahan harus ditinjau, diverifikasi 
dan dibenarkan, jika sesuai dan disetujui sebelum 
diterapkan. Tinjauan perubahan perancangan dan 
pengembangan harus mencakup penilaian 
pengaruh perubahan pada bagian produk dan 
produk yang telah diserahkan. 
 
 
Proses area ini dapat disesuaikan dengan 
klausa 8.4 dan 8.5 tentang analisis data dan 
perbaikan. Klausa ini mewajibkan suatu organisasi 
harus 
3 PROSES AREA YANG MEMPUNYAI 
SPESIFIK PRAKTIS YANG TIDAK 
TERPENUHI DALAM ISO 9001  
menetapkan, menghimpun dan menganalisis 
data untuk memperagakan kesesuaian dan 
keefektifan sistem manajemen mutu dan untuk 
menilai di mana perbaikan berlanjut sistem 
manajemen mutu dapat dilakukan, mencakup data 
yang dihasilkan dari pemantauan dan pengukuran 
dan dari sumber relevan lain. Selain itu organisasi 
harus melakukan tindakan untuk menghilangkan 
penyebab ketidaksesuaian untuk mencegah 
terulangnya kembali ketidaksesuaian yang sama. 
Tindakan koreksi harus sesuai dengan pengaruh 
ketidaksesuaian yang dihadapi. 
 
 
 
3.1 Organizational Process Definition (OPD)  
 
Proses area ini untuk membangun dan 
mempertahankan serangkaian aset proses 
organisasi dan standar lingkungan kerja yang  
digunakan. Proses area ini dapat disesuaikan 
dengan klausa 4.1, 4.2.1, dan 4.2.2  tentang Quality 
Management System dan sebagian klausa 5.4.2 
tentang perencanaan Quality Management System 
Pada klausa-klausa ini suatu organisasi diwajibkan 
untuk membuat, menetapkan dan memelihara 
serangkaian proses kerja dan catatan hasil kerja 
yang terdokumentasi.  
 
Spesific Goal (SG) dari OPD adalah 
Establish Organizational Process Assets dengan 5 
Spesific Practices (SP) . Terdapat 2 SP dari 5 SP 
yang tidak terpenuhi yaitu SP 1.4 Establish the 
organization’s Measurement Repository dan SP 1.5 
Establish the organization’s asset Library.  
 
3.2 Integrated Project Management  
 
Proses area ini untuk membangun dan 
mengelola proyek dan keterlibatan stakeholder 
yang relevan, sesuai dengan yang didefinisikan 
secara terpadu dan proses yang disesuaikan dari 
organisasi untuk menetapkan proses standar.  
 
Terdapat 2 SP dari 13 SP yang tidak 
terpenuhi yaitu SP 1.2 tentang penggunaan proses 
organisasi dan pengukuran aset repositori untuk 
memperkirakan dan merencanakan kegiatan-
kegiatan proyek,  SP 1.5 tentang pengelolaan 
proyek dengan menggunakan rencana proyek, 
rencana lain yang mempengaruhi proyek. 
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3.3 Project Monitoring Control  
 
Proses area ini  memberikan pemahaman 
tentang kemajuan proyek sehingga tindakan 
koreksi yang tepat dapat diambil ketika kinerja 
proyek menyimpang secara signifikan dari rencana. 
Dalam proses area ini terdapat 2 Spesifik Praktis 
dari 10 spesifik parktis yang tidak terpenuhi yaitu, 
SP 1.3 monitor resiko proyek dan SP 1.4 tentang 
monitor manajemen data.  
 
3.4 Project Planning   
 
Proses area ini membangun dan 
mempertahankan rencana yang mendefinisikan 
kegiatan proyek. Area proses ini dapat disesuaikan 
dengan klausa 7.1  tentang perencanaan realisasi 
produk, dimana pada klausa ini suatu organisasi 
diwajibkan untuk merencanakan dan 
mengembangkan proses yang diperlukan untuk 
realisasi produk. Perencanaan realisasi produk 
harus taat asas dengan persyaratan proses-proses 
lain dari sistem manajemen mutu (lihat klausa 4.1). 
Dalam merencanakan realisasi produk, organisasi 
harus menetapkan : 
 
1. tujuan dan persyaratan mutu bagi produk, 
2. kebutuhan untuk menetapkan proses, dokumen, 
dan penyediaan sumber daya yang khas bagi 
produk itu, 
3. kegiatan verifikasi, pembenaran, pemantauan, 
inspeksi dan uji yang khas bagi produk dan 
kriteria keberterimaan produk, rekaman yang 
diperlukan untuk memberikan bukti bahwa 
proses realisasi dan produk yang dihasilkan 
memenuhi persyaratan (lihat 4.2.4). 
 
Dalam proses area ini terdapat 3 SP dari 14 
SP yang tidak terpenuhi yaitu SP 3.1 tentang 
tinjauan rencana yang mempengaruhi proyek, SP 
3.2 tentang menyelaraskan rencana proyek dan 
kemampuan sumber daya, dan SP 3.3 tentang 
rencana mendapatkan komitmen.  
 
3.5 Supplier Agreement Management   
 
Untuk mengelola akuisisi produk dari 
pemasok. Area proses ini dapat disesuaikan dengan 
klausa 7.4 tentang pembelian, dimana pada klausa 
ini suatu organisasi diwajibkan untuk memastikan 
bahwa produk yang dibeli sesuai dengan 
persyaratan pembelian yang ditentukan. Jenis dan 
jangkauan pengendalian pada pemasok dan produk 
yang dibeli harus bergantung pada pengaruh 
produk yang dibeli pada realisasi produk 
berikutnya atau produk akhir. Organisasi harus 
menilai dan memilih pemasok berdasarkan 
kemampuannya memasok produk sesuai dengan 
persyaratan organisasi. Kriteria pemilihan, 
penilaian dan penilaian ulang harus ditetapkan. 
Rekaman hasil penilaian dan tindakan apa pun 
yang perlu yang timbul dari penilaian itu harus 
dipelihara (lihat 4.2.4) 
 
Dalam Proses Area ini terdapat 1 SP dari 7 
SP yang tidak terpenuhi yaitu  SP 2.4 tentang 
transisi produk. 
 
 
4 PROSES AREA YANG TIDAK 
TERPENUHI DALAM ISO 9001 
 
Terdapat 3 Process Area dalam CMMI 
Development V1.2 yang tidak dapat dipenuhi 
dalam ISO 9001, proses area yang tidak terpenuhi 
dalam klausa-klausa ISO 9001 terdapat pada level 
5 dan 3 dalam CMMI. 
 
1. Organizational Innovation and Deployment  
Proses area ini  tidak terpenuhi karena pada 
area ini mempunyai tujuan untuk selalu 
mengembangkan dan memilih inovasi proses 
dan teknologi untuk mendukung perbaikan 
kualitas organisasi dan tujuan proses kinerja 
yang sesuai dengan tujuan bisnis organisasi. 
ISO 9001 tidak mewajibkan untuk selalu 
mengikuti teknologi terbaru atau mengikuti 
inovasi teknologi. Pemilihan inovasi proses 
dan teknologi merupakan salah satu komitmen 
dari top management. Sehingga jika top 
management merasa tidak memerlukan suatu 
inovasi dan pengalihan ke teknologi baru maka 
proses dan teknologi yang masih digunakan 
tetap masih bisa digunakan dalam organisasi 
tersebut. Standard ISO tidak mengakomodasi 
kepentingan inovasi teknologi. 
2. Risk Management  
Proses area ini untuk mengidentifikasi potensi 
masalah sebelum terjadi sehingga kegiatan 
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penanganan risiko dapat direncanakan dan 
dijalankan sebagaimana diperlukan diaktifitas 
proyek untuk mengurangi dampak buruk pada 
pencapaian tujuan. Dalam ISO 9001  terdapat 
klausa 8.5.3 tentang tindakan pencegahan yang 
menjadi bagian dari klausa 8 tentang 
perbaikan. Tindakan pencegahan di ISO 
9001:2008 lebih dititik beratkan pada 
kesalahan yang telah terjadi, diperbaiki dan 
dicegah supaya tidak terulang lagi. Manajemen 
Resiko untuk mengantisipasi kemungkinan 
terburuk tidak diwajibkan untuk ditetapkan dan 
dikelola lebih dini sebagai upaya tindak 
pencegahan secara keseluruhan. 
3. Decision Analysis and Resolution  
Proses area ini untuk menganalisis keputusan 
dengan  menggunakan proses evaluasi formal 
yang mengidentifikasi semua kriteria. Proses area 
ini tidak terpenuhi karena dalam ISO 9001 tidak 
diharuskan untuk melakukan evaluasi formal di 
semua kriteria, hanya kriteria-kriteria tertentu saja 
yang mempengaruhi proses produk dan 
mempengaruhi hasil akhir yang harus ditinjau. 
 
 
5 KESIMPULAN 
 
Dari 22 proses area yang harus dipenuhi 
dalam CMMI oleh suatu perusahaan pengembang 
perangkat lunak yang telah menerapkan Quality 
Management System dengan mengacu pada ISO 
9001, maka terdapat beberapa kesenjangan sebagai 
berikut: 
 
1. Tiga (3) proses area yang tidak terpenuhi. 
2. Dua belas (12) proses area yang telah 
terpenuhi. 
3. Tujuh (7) proses area yang sebagian spesifik 
praktisnya tidak terpenuhi. 
 
Kesenjangan dapat ditutup dengan cara 
mendahulukan proses area yang harus dipenuhi 
mulai dari tingkat kematangan terendah. 
 
Proses area Organizational Innovation and 
Deployment yang merupakan proses area yang 
sama sekali tidak terpenuhi terletak pada tingkat 
kematangan tertinggi (level5), sehingga dapat 
direncanakan untuk dipenuhi pada urutan terakhir. 
Sedangkan untuk Proses Area Risk Management 
dan  Decision Analysis and Resolution yang juga 
sama sekali tidak terpenuhi karena terletak di level 
3, harus diprioritaskan untuk mulai dibangun 
bersamaan dengan pemenuhan spesifik praktis 
yang tidak lengkap pada proses area yang lain.  
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